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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of company characteristics consisting of profitability, liquidity,
leverage, company size, company activity and the influence of managerial ownership on sustainability report
disclosures in companies listed on the IDX for the 2014-2017 period.

The sample selection in this study uses purposive sampling method and in the implementation of testing the
data using the classical assumption test and multiple regression analysis to analyze the hypothesis in this study.

The results of this study are the variables of profitability, leverage, company size, company activity and
managerial ownership do not have an influence on sustainability report disclosure, while the liquidity variable has
an influence on the sustainability report. In addition, the results of the study also show that the variables of
profitability, liquidity, leverage, company size, company activity, and managerial ownership simultaneously
influence the sustainability report disclosure of the company.

Keywords: Sustainability Report, Profitability, Liquidity, Leverage, Company Size, Company Activity, Managerial
Ownership

ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan yang terdiri dari profitabilitas,
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, aktivitas perusahaan dan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
pengungkapan sustainability report di perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2014-2017.

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan dalam pelaksanaan
pengujian datanya menggunakan uji asumsi klasik serta analisis regresi berganda untuk menganalisis hipotesis pada
penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, aktivitas perusahaan dan
kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Untuk variabel
likuiditas berpengaruh positif ~ terhadap pengungkapan sustainability report sedangkan variabel leverage
berpengaruh negatif terhadap sustainability report.

Kata Kunci: Sustainability Report, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Aktivitas Perusahaan,
Kepemilikan Manajerial
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Fenomena pengungkapan laporan berkelanjutan
(sustainability report) perusahaan telah menyita banyak
perhatian. Konsep ini muncul sebagai dampak dari
adanya  beberapa  58ontrol  lingkungan  dan
kemanusiaan. Perusahaan pada umumnya mempunyai
tujuan yang sama yaitu menghasilkan keuntungan.
Keuntungan yang dihasilkan perusahaan tersebut
merupakan syarat mutlak bagi kelangsungan hidup
perusahaan agar tetap bertahan dalam kondisi apapun.
Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan harus
melakukan  upaya-upaya atau tindakan  untuk
mendapatkan  keuntungan yang maksimal. Jika
perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal,
maka perusahaan akan mengalami perkembangan dan
mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Namun, pemikiran bahwa perusahaan hanya mencari
keuntungan melalui kegiatan bisnis yang dilakukan
ternyata tidak sepenuhnya benar. Tujuan bisnis tidak
hanya mencari keuntungan (profit), tetapi juga
bertanggung jawab kepada masyarakat (people) dan
bumi (planet). Ketiga hal tersebut dikenal dengan
Tripple-P Bottom Line (Elkington, 1997). Salah satu
bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas dampak
dari kegiatan yang dilakukan demi tercapainya
keuntungan bagi perusahaan salah satunya adalah
pengungkapan sustainability report.

Laporan berkelanjutan (sustainability report)
merupakan bentuk laporan yang bersifat sukarela
(voluntary) sebagai bentuk tanggungjawab ekonomi,
sosial dan lingkungan. Sustainability report sangat
diperlukan agar stakeholders termasuk masyarakat,
mengetahui segala bentuk tanggung jawab perusahaan
kepada masyarakat dan lingkungan (Sari & Marsono,
2013).

Sustainability report memiliki berbagai fungsi,
bagi perusahaan salah satu fungsinya adalah sebagai
alat ukur pencapaian target kerja dalam isu triple
bottom line Kemudian bagi investor pelaporan
berkelanjutan berfungsi sebagai alat 58ontrol atas
pencapaian kinerja perusahaan dan sebagai alat
pertimbangan  investasi dalam  mengalokasikan
sumberdaya keuangannya, sehingga dengan adanya hal
ini tentu akan meningkatkan nilai perusahaan di mata
para investor. Sementara bagi pemangku kepentingan
lainnya seperti: media, organisasi non pemerintah,
pemerintah, konsumen, akademis dan lain-lain, laporan
keberlanjutan menjadi tolok ukur untuk menilai
kesungguhan ~ komitmen  perusahaan  terhadap
pembangunan berkelanjutan (Adhima, 2012).

1.2. Rumusan Masalah

1) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan Sustainability report?

2) Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan Sustainability report?

3) Apakah leverage berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan Sustainability report?

4) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
kualitas pengungkapan Sustainability report?

5) Apakah aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap
kualitas pengungkapan Sustainability report?

6) Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan Sustainability
report?

7) Apakah profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan, aktivitas perusahaan, dan kepemilikan

manajerial secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan sustainability
report?

1.3. Tujuan Penelitian

1) Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

2) Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

3) Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

4) Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan
terhadap  kualitas  pengungkapansSustainability
report.

5) Untuk menganalisis pengaruh aktivitas perusahaan

terhadap  kualitas  pengungkapansSustainability
report.

6) Untuk  menganalisis pengaruh  kepemilikan
manajerial  terhadap  kualitas  pengungkapan
sustainability report.

7) Untuk  menganalisis pengaruh  profitabilitas,

likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, aktivitas
perusahaan, dan kepemilikan manajerial secara
bersama-sama terhadap kualitas pengungkapan
sustainability report.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN
HIPOTESIS

2.1. Teori Stakeholder

Stakeholder Theory diperkenalkan oleh Freeman
(1984), menyatakan bahwa perusahaan adalah organ
yang berhubungan dengan pihak lain  yang
berkepentingan, baik yang ada di dalam maupun di luar
perusahaan. Definisi  stakeholder ini termasuk
karyawan, pelanggan, kreditur, supplier, dan
masyarakat sekitar di mana perusahaan tersebut
beroperasi. Penelitian ini lebih mengacu kepada
stakeholder theory, yang jika diteliti lebih lanjut dapat
disimpulkan bahwa tidak hanya perusahaan yang
berkepentingan terhadap kepentingan pribadi, namun
juga kepada karyawan, masyarakat sekitar, pemerintah
dan pihak-pihak lain.

Perhatian yang besar terhadap stakeholder akan

PERUMUSAN

mengakibatkan  tingginya tingkat pengungkapan
informasi  sosial dan tingginya Kkinerja sosial
perusahaan.

Sustainability report merupakan salah satu

pelaporan yang saat ini sangat berkembang. laporan ini
dapat memberikan informasi tambahan mengenai
kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan sosial

Halaman | 58



dan lingkungan serta pertanggungjawaban perusahaan
terhadap kegiatan tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).

2.2. Teori Legitimasi

Legitimasi  merupakan faktor strategis bagi
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan
ke depan. Dowling dan Pfeffer (1975) mengemukakan
bahwa legitimasi adalah suatu hal yang penting bagi
organisasi, batasan-batasan yang ditekankan oleh
norma-norma dan nilai-nilai social dan reaksi terhadap
batasan tersebut mendorong pentingnya analisis
perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan.
Teori legitimasi menjelaskan bahwa organisasi secara
berkala akan beroperasi sesuai dengan batas-batas dan
nilai yang diterima oleh masyarakat di sekitar
perusahaan dalam usaha untuk mendapatkan legitimasi.

Legitimasi merupakan sesuatu yang diperlukan
dalam masyarakat. legitimasi juga dapat dikatakan
sebagai salah satu cara perusahaan  untuk
mempertahankan eksistensinya. Ketika ada perbedaan
antara nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai yang
dianut perusahaan dengan nilai-nlai masyarakat,
legitimasi perusahaan akan berada pada posisi terancam
(Ghozali dan Chariri, 2007). Perbedaan yang terjadi ini
antara nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai sosial
masyarakat sering dinamakan “legitimacy gap” dan
dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
melanjutkan kegiatan usahanya.

Cara atau media yang efektif untuk mendapatkan
legitimasi dari masyarakat ~ adalah  dengan
mempublikasikan sustainability report yang
merepresentatifkan tanggung jawab lingkungan dan
sosial perusahaan. Perusahaan yang terus berusaha
untuk memperoleh legitimasi melalui pengungkapan,
berharap pada akhirnya akan terus-menerus dikenal
nantinya (Septiadini, 2010).

2.3. Sustainability Report

Sustainability report adalah praktik pengukuran,
pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari Kinerja
organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik
internal maupun eksternal.

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan
salah satu dari lembaga yang serius menangani
permasalahan yang berhubungan dengan sustainability
(Yuliana, dkk, 2008). GRI berdiri karena semakin
mendesaknya transparansi pengaruh aktivitas bisnis
perusahaan baik ekonomi, lingkungan dan sosial
sehingga dibutuhkan pedoman atau framework untuk
menyusun sustainability report bagi perusahaan dalam
berbagai ukuran dan sektor usaha di seluruh dunia
(Pratiwi dan Ali, 2004).

Lebih lanjut, Pratiwi dan Ali mengatakan dengan
menyusun sustainability reporting maka pemakai
informasi megetahui apakah perusahaan transparan
dalam menyusun kebijakan yang berorientasi pada
lingkungan, manajemen, karyawan, masyarakat dan
alam, pengaruh proses produksi atau aktivitas
perusahaan terhadap lingkungan dan sejauh mana
perusahaan mengomunikasikan hal tersebut kepada

publik serta apakah perusahaan jujur terhadap diri
mereka sendiri dan terhadap lingkungan.

2.4. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
kemampuan entitas dalam menghasilkan laba pada
tingkat penjualan, aset, dan ekuitas (Kamil &
Herusetya, 2012). Dengan demikian, setiap perusahaan
akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya,
karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan maka kelangsungan hidup perusahaan
tersebut akan semakin terjamin. Nilai profitabilitas
menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan
(Agus, 2011).

2.5. Likuiditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai
kemampuan entitas untuk membayar semua liabilitas
finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia (Kamil &
Herusetya, 2012). Tingkat likuiditas yang tinggi akan
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan.
Perusahaan semacam ini cenderung untuk melakukan
pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak
luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu
kredibel (Almilia, 2007).

2.6. Leverage

Rasio leverage menggambarkan bagaimana suatu
perusahaan dapat membayar semua kewajibannya baik
yang jangka pendek maupun jangka panjang (Brigham
dan Houston, 2009). Tingkat leverage yang tinggi pada
perusahaan  juga meningkatkan  kecenderungan
perusahaan untuk melanggar perjanjian kredit sehingga
perusahaan akan melaporkan laba sekarang lebih tinggi.
Pelaporan laba yang tinggi akan mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan yang kuat sehingga meyakinkan
perusahaan dalam memperoleh pinjaman dari para
stakesholder-nya. Perusahaan dalam menggapai laba
yang tinggi maka akan mengurangi biaya- biaya,
termasuk mengurangi biaya untuk mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial (Luthfia, 2011).

2.7. Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi
lebih banyak daripada perusahaan kecil. Terdapat
beberapa penjelasan mengenai hal tersebut. Perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar dapat lebih bertahan
daripada perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil,
karena semakin besar entitas, semakin besar pula
sumber daya yang dimiliki entitas tersebut. Dengan
semakin besarnya sumber daya yang dimiliki entitas,
maka entitas tersebut akan lebih banyak berhubungan
dengan stakeholder, sehingga diperlukan tingkat
pengungkapan atas aktivitas entitas yang lebih besar,
termasuk pengungkapan dalam tanggung jawab sosial
(Kamil & Herusetya, 2012).

2.8. Aktivitas Perusahaan

Rasio aktivitas
perusahaan

mengukur
dalam  pengelolaan

seberapa efektif
aktivanya. Jika
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perusahaa terlalu banyak memiliki aktiva, maka biaya
modalnya akan menjadi lebih tinggi sehingga laba pun
akan menurun. Disisi lain, jika aktivitas terlalu rendah
maka penjualan yang menguntungkan akan hilang,
sehingga rasio ini mencerminkan perbandingan antara
tingkat penjualan dan investasi (Ananingsih,2007).

Semakin efektif tindakan-tindakan perusahaan
dalam pengelolaan dana, maka perusahaan akan
memiliki kecenderungan untuk mencapai kondisi
keuangan yang semakin stabil dan kuat sehingga dapat
digunakan selain untuk membiayai operasinya juga
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial
untuk meningkatkan nilai dan citra perusahaan (Zia
Kholida, 2015).

2.9. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan
saham perusahaan oleh manajemen. Dalam sebuah
perusahaan apabila di dalamnya ada kepemilikan
manajerial, maka diprediksikan akan lebih banyak
memberikan informasi kepada publik agar perusahaan
mendapatkan legitimasi publik. Saat kepemilikan
manajer dalam perusahaan cenderung kecil, maka
konflik kepentingan dalam perusahaan akan meningkat.
Manajer akan melakukan hal untuk kepentingan
pribadinya sendiri tanpa memikirkan perusahaan.
Sebaliknya semakin besar kepemilikan manajer di
dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan
manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan
(Jensen dan Meckling,1976).

2.10. Model Penelitian

Adapun model dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Gambar 1.
Model Penelitian
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2.11. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Profitabilitas berpengaruh  terhadap  kualitas
pengungkapan sustainability report.
2. Likuiditas  berpengaruh  terhadap kualitas

pengungkapan sustainability report.

3. Leverage berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report.

5. Aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report.

6. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
kualitas pengungkapan sustainability report.

7. Profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan, aktivitas perusahaan, dan kepemilikan

manajerial secara bersama-sama  berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan sustainability
report.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2017 yang terdiri dari 568 perusahaan.
Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, dipilih dengan menggunakan
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode
2014-2017.

(2) Perusahaan yang menyajikan sustainability report
dan menerbitkan laporan keuangan lengkap sesuai
data yang diperlukan dalam penelitian dan dalam
mata uang rupiah berturut-turut selama periode
selama periode pengamatan tahun 2014-2017.

Sampel yang didapat setelah memilih berdasarkan
kriteria diatas, maka 12 perusahaan dari 568
perusahaan yang memenuhi kriteria dan dijadikan
sampel pada penelitian ini.

3.2. Operasionalisasi variabel

Tabel 1.
Operasionalisasi variabel

Definisi / Pengukuran

Variabel Indikator Skala
Sustainabilit Item yang diungkapkan Rasi

y report(Y) Total iitem keseluruhan S10
Net Income .

NPM (X)) “Net Sales Rasio
Aset Lancar .

CR (X2) Hutang Lancar Rasio
Total Kewajiban .

DER (X;) Total Ekuitas Rasio

UP (X4) Ln (Total Asset) Rasio
Penjualan .

TAT (Xs) Total Aktiva Rasio
Saham dimiliki manajaemen .

KM (Xe) total saham yang beredar Rasio
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3.3. Metode Analisis

Sesuai dengan tinjauan literatur, hal yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan, aktivitas perusahaan, dan kepemilikan
manajerial terhadap kualitas pengungkapan
sustainability report maka digunakan analisis regresi
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisi regresi linier berganda dengan
persamaan sebagai berikut:

Y = a+ BiXy + BoXot BaXs + BaXy + BsXs +

BeXs + €

Di mana:
Y  =sustainabality report
X1 = profitabilitas
X2 = likuiditas
X3 =leverage
X4 = ukuran perusahaan
X5 = aktivitas perusahaan
X6 = kepemilikan manajerial
a = Konstanta
B = Koefesien

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik Deskriptif

4. Leverage menunujukkan nilai terendah sebesar 0.15
dan nilai tertinggi sebesar 2.65 sedangkan untuk
nilai rata — ratanya adalah 1.0660 dengan standar
deviasi (tingkat sebaran data) sebesar 0.76745.

5. Ukuran perusahaan menunujukkan nilai terendah
sebesar 24.16 dan nilai tertinggi sebesar 33.32
sedangkan untuk nilai rata — ratanya adalah 30.4229
dengan standar deviasi (tingkat sebaran data)
sebesar 1.68197.

6. Aktivitas perusahaan menunujukkan nilai terendah
sebesar 0.30 dan nilai tertinggi sebesar 2.42
sedangkan untuk nilai rata — ratanya adalah 0.7500
dengan standar deviasi (tingkat sebaran data)
sebesar 0.50455.

7. Kepemilikan Manajerial menunujukkan nilai
terendah sebesar 0.00 dan nilai tertinggi sebesar
0.02 sedangkan untuk nilai rata — ratanya adalah
0.0017 dengan standar deviasi (tingkat sebaran
data) sebesar 0.00559.

4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
~ Tabel2. Residual
Hasil Statistik Deskriptif N 48
Descriptive Statistics Normal 3, Mean 3747917
Parameters o
. Std. b Std. Deviation .10114620
N Min Max Mean L
Deviation Most Extreme Absolute 077
Y 48 .10 85| .3748 .18824 Differences Positive .077
X 48 | -1.76 .26 .0294 .29375 Negative -.071
Xz 48 13 2.59 .9854 .60944 Test Statistic .077
X3 48 15| 2.65| 1.0660 76745 Asymp. Sig. (2-tailed) 200°°
X4 48 | 24.16| 33.32|30.4229 1.68197 a. Test distribution is Normal.
Xs 48 30 242 7500 50455 b. Calculated from data.
Xs 48 .00 02| .0017 00559 c. Lilliefors Significance Correction.
. d. This is a lower bound of the true significance.
Valid N 48 - -
(listwise) Sumber : Data diolah dengan spss 24

Sumber : Data diolah dengan spss 24

1. Sustainability report dilihat dari nilai pengungkapan
item pada sustainability report menunujukkan nilai
terendah sebesar 0.10 dan nilai tertinggi sebesar
0.85 sedangkan untuk nilai rata — ratanya adalah
0.3748 dengan standar deviasi (tingkat sebaran
data) sebesar 0.18824.

2. Profitabilitas menunujukkan nilai terendah sebesar -
1.76 dan nilai tertinggi sebesar 0.26 sedangkan
untuk nilai rata — ratanya adalah 0.0294 dengan
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebesar
0.29375.

3. Likuiditas menunujukkan nilai terendah sebesar
0.13 dan nilai tertinggi sebesar 2.59 sedangkan
untuk nilai rata — ratanya adalah 0.9854 dengan
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebesar
0.60944.

Berdasarkan tabel diatas diketahui besarnya nilai
Test Statistik Kolmogorov-Smirnov adalah 0.077 dan
signifikan pada 0.200 (Asymp. Sig. > 0.05) artinya
residual berdistribusi normal. Jadi secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini memenuhi syarat uji asumsi klasik untuk
selanjutnya dapat dilakukan melakukan analisis hasil
regresi.

4.2.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF

[ Xu 0.875

1.143
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Xz 0.858 1.165
X3 0.433 2.308
X4 0.868 1.153
1| Xs 0.515 1.940
Xe 0.673 1.487
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah dengan spss 24

Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa semua
varibel independen mempunyai nilai tolerance di atas
0,10 dan nilai VIF di bawah nilai 10, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat
multikolinearitas.

4.2.3. Uji Heterokedastisitas

Gambar 2.
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan grafik scatterplot diatas tampak
bahwa pola sebaran data tidak membentuk pola
tertentu, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi.

4.2.4. Uji Regresi Berganda

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada
table 5, maka didapatkan model persamaan regresi
sebagai berikut :

Y =1.170 + 0.123X; + 0.112 X,- 0.116 X3—
0.027 X4+ 0.033 X5+ 4.882 X,

Penjelasan persamaan diatas akan dijelaskan
sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 1.170 menunjukkan
pengaruh positif variabel independen. Jika variabel
independen naik satu satuan, maka variabel
dependen akan naik sebesar 1.170.

2. Koefisien regresi variabel profitabilitas (X)
terhadap variabel sustainability report (Y) sebesar
0.123, artinya jika variabel profitabilitas naik satu
satuan, maka variabel sustainability report akan
mengalami peningkatan sebesar 0.123 atau 12.3%.

3. Koefisien regresi variabel likuiditas (X,) terhadap
variabel sustainability report (Y) sebesar 0.112,
artinya jika variabel likuiditas naik satu satuan,
maka variabel sustainability report akan mengalami
peningkatan sebesar 0.112 atau 11.2%.

4. Koefisien regresi variabel leverage (Xs3) terhadap
variabel sustainability report (Y) sebesar -0.116,
artinya jika variabel leverage naik satu satuan, maka
variabel sustainability report akan mengalami
penurunan sebesar 0.116 atau 11.6%.

5. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X,)
terhadap variabel sustainability report () sebesar -
0.027 artinya jika variabel ukuran perusahaan naik
satu satuan, maka variabel sustainability report
akan mengalami penurunan sebesar 0.027 atau
2.7%.

6. Koefisien regresi variabel aktivitas perusahaan (Xs)
terhadap variabel sustainability report (Y) sebesar
0.033, artinya jika variabel aktivitas perusahaan
naik satu satuan, maka variabel sustainability report
akan mengalami peningkatan sebesar 0.033 atau
3.3%.

7. Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial
(Xe) terhadap variabel sustainability report (Y)
sebesar 4.882, artinya jika variabel kepemilikan
manajerial naik satu satuan, maka variabel
sustainability report akan mengalami peningkatan
sebesar 4.882.

4.3. Uji Hipotesis
4.3.1. Hasil Uji F

Standar
Unstandardi | dized
zed Coeffic )
Model Coefficien | ients t Sig.
ts
Std.
B Error Beta
(CO?)Sta” 1.170| 485 2410 | 021
X1 123 .090 192 1.365 180
X 112 .044 .364 2.560 .014
1 X3 -.116 .049 -473 | -2.362 .023
Xa -.027 .016 -.240| -1.700 .097
Xs .033 .068 .088 479 .635
Xs 4.882| 5.412 145 .902 372

a. Dependent Variable: Y

Tabel 6.
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sumof |y | Mean | o g0
Square s Square
Regression 979 6 163 3.4? 006°
1 [Residual 2.290| 49 047
Total 3.269| 55

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah dengan spss 24

b. Predictors: (Constant), X, Xs, Xz, X4, X1, X3

Sumber : Data diolah dengan spss 24
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Berdasarkan hasil Uji-F pada Tabel 6 diatas
diketahui bahwa nilai Fyiyng Sebesar 2.774 dengan
tingkat siginfikansi sebesar 0.023. Karena tingkat
signifikansi sebesar 0.023 lebih kecil dari 0,05 maka
model regresi ini dapat dipergunakan untuk
memprediksi tingkat pengungkapan sustainability
report. Sedangkan hasil Fyye sebesar 2.23. Nilai ini
diperoleh dari nilai dfl sebesar 6, nilai df2 sebesar 41.
Dengan demikian variabel independen yaitu X;, X5, Xa,
X4, X5 dan Xg secara simultan berpengaruh terhadap
variabel independen yaitu Y, karena nilai Fyyng Sebesar
2.774 lebih besar dari nilai Fyye sebesar 2.23. Hal ini
menunjukkan bahwa H- diterima dan H, ditolak.

4.3.2. Hasil Uji t

Tabel 7.
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardi
Unstandardize zed
Model d Coefficients | Coefficie t Sig.
nts
g | Su Beta
Error
(Consta| 117\ 4g5 2410 021
nt) 0
X1 123 .090 192 1.365 .180
X2 112 .044 .364 2.560 .014
1 Xs |-116| .049 -AT3| 5 ae| 023
Xy -.027 .016 -.240 1.700 .097
Xs .033 .068 .088 479 .635
Xe 4'82 5.412 .145 .902 372
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah dengan spss 24

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diatas dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi likuiditas (X;) sebesar
0.014 dan variabel leverage (X3) sebesar 0.023. Ini
menunjukkan bahwa 2 variabel ini signifikan karena
memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05.
Sedangkan nilai  signifikansi  untuk  variabel
profitabilitas (X;) sebesar 0.180, ukuran perusahaan
(X4) sebesar 0.097, aktivitas perusahaan (Xs) sebesar
0.635, dan kepemilikan manajerial (Xs) sebesar 0.372
tidak signifkan karena memiliki nilai signifikansi yang
lebih besar daripada 0.05.

Tabel 8.
Perbandingan Hasil Uji t

Variab thitung tabel Hasil
el Hipotesis
X1 1.365 2.019 | Hoditerima
X, 2.560 2.019 | H,diterima
X3 -2.362 2.019 Hs diterima
X4 -1.700 2.019 | Hoditerima
Xs 0.479 2.019 | Hoditerima
Xe 0.902 2.019 | Hoditerima

Berdasarkan tabel 8 diketahui t, adalah sebesar
2.019 yang diperoleh dengan tingkat signifikan 0.05
dan derajat kebebasan Df = n-k yaitu 48 — 7 = 41.
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report karena memiliki thwng yang lebih
besar dari type yaitu 2.560 > 2.019. Variabel leverage
memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan
sustainability report karena memiliki thiwng Yang lebih
besar dari tg,e Yyaitu -2.362 > 2.019. Sedangkan
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, aktivitas
perusahaan, dan kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report
karena memiliki thiwng Yang lebih kecil dari tipe.

4.4. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R | Adjusted | Std. Error .
Mode | o Squar | R Square of the Durbin-
| . Watson
e Estimate
1 '547a .299 214 ,21620 2.062

a. Predictors: (Constant), Xs, Xs, Xz, X4, X1, X*

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data dioleh dengan spss 24

Berdasarkan kriteria korelasi pada Tabel 9 diatas
dimana nilai koefisien penentu (R Square) sebesar

0.289, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang terdapat pada model ini dapat
menjelaskan  variabel dependen sebesar 28.9%,

sedangkan sisanya sebesar 71.1% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat pada model ini.

45. Pembahasan

1. Pengaruh profitabilitas  terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.180 dimana nilai signifikansi lebih besar
dari 0.05 dan nilai thiwng < tiaper Yaitu 1.365 < 2.019
artinya bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report.

Pada penelitian didapati hasil bahwa rata-rata nilai
profitabilitas yang diukur dengan menggunakan net
profit margin perusahaan yang menjadi sampel
memiliki angka dibawah 1%. Hal ini sangat kecil
bila dibandingkan dengan kriteria nilai NPM yang
dikatakan baik yaitu sebesar > 5% (Sulistyanto,
2008). Jika tingkat profitabilitas perusahaan masih
dapat dikatakan kurang baik, maka perusahaan akan
cenderung untuk tidak menerbitkan laporan-laporan

yang Dbersifat sukarela karena hanya akan
menambah biaya pada perusahaan.
2. Pengaruh likuiditas terhadap  pengungkapan

sustainability report
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel likuiditas  memiliki nilai signifikansi
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sebesar 0.014 dimana nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 dan nilai thiyng > tiaper Yaitu 2.560 > 2.019
artinya bahwa likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan sustainability
report.

Pada penelitian didapati hasil bahwa rata-rata nilai
likuiditas yang diukur dengan menggunakan current
ratio perusahaan menunjukkan angka diatas 1.
Perusahaan dapat dikatakan sehat jika rasionya
berada di atas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva
lancar haruslah jauh di atas jumlah hutang lancar
(Harahap, 2002). Hal ini menunjukkan bahwa
dengan aktiva lancar yang dimiliki, perusahaan
mampu melunasi hutang-hutang jangka pendeknya.
Ini merupakan gambaran keberhasilan perusahaan

dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya tepat waktu.
. Pengaruh  leverage terhadap  pengungkapan

sustainability report

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel leverage  memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.023 dimana nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 dan nilai thiwng < tiaper Yaitu -2.362 < 2.019
artinya bahwa leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan sustainability
report.

Pada penelitian didapati hasil bahwa rata-rata nilai
leverage yang diukur dengan menggunakan nilai
debt to equity ratio perusahaan berada dibawah
angka 1. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar perusahaan memiliki modal yang lebih besar
dimana modal ini digunakan untuk menutupi
hutang-hutang kepada pihak luar.

. Pengaruh ukuran perusahaan
pengungkapan sustainability report
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel ukuran perusahaan memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0.097 dimana nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 dan nilai thiwng < taper Yaitu -
1.700 < 2.019 artinya bahwa ukuran perusahaan
tidak  berpengaruh  terhadap  pengungkapan
sustainability report.

Menurut Jensen dan Meckling (1976) berpendapat
bahwa perusahaan besar, memiliki dorongan untuk
menahan informasi yang mengandung nilai relevan
untuk menghindari tekanan biaya politik dalam
hukum dan kenaikan pajak, serta tekanan untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial. Oleh karena
alasan-alasan tersebut, dimungkinkan manajemen
lebih memilih untuk mengungkapkan laporan yang
seperlunya saja.

terhadap

. Pengaruh aktivitas perusahaan
pengungkapan sustainability report

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel aktivitas perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.635 dimana nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 dan nilai thiung < twver Yaitu
0.479 < 2.019 artinya bahwa aktivitas perusahaan

terhadap

5.

tidak  berpengaruh
sustainability report.
Pada penelitian didapati hasil bahwa rata-rata nilai
aktivitas  perusahaan yang diukur dengan
menggunakan nilai total asset turnover perusahaan
dibawah 1%. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak beroperasi pada volume yang
memadai bagi kapasitas investasinya, sehingga
menghasilkan total asset turnover yang rendah.

terhadap  pengungkapan

Pengaruh  kepemilikan  manajerial
pengungkapan sustainability report
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.372 dimana nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 dan nilai thiwng < taper Yaitu
0.902 < 2.019 artinya bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report.

Pada hasil penelitian didapati bahwa presentase
kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan
sangatlah kecil, bahkan di beberapa perusahaan
tidak ada kepemilikan manajerial sama sekali. Hal
ini mencerminkan bahwa kepemilikan manajerial
yang relatif kecil menjadikan penghalang bagi
manajer untuk memaksimalkan nilai perusahaan
melalui pengungkapan sustainability report.

terhadap

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel profitabilitas memiliki nilai thiwung < teapel
yaitu 1.365 < 2.019. Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas  tidak  berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability ~ report  pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2014 — 2017.

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel likuiditas memiliki nilai thiyng > taper yaitu
2560 > 2.019. Hal ini menunjukkan bahwa
likuditas berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2014 - 2017.

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
variabel leverage memiliki nilai thiwung > trane Yaitu -
2.362 > 2.019. Hal ini menunjukkan bahwa leverage
memiliki pengaruh namun arahnya negatif terhadap
pengungkapan sustainability ~ report  pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2014 — 2017.

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
ukuran perusahaan memiliki nilai thiyng < tiapel Yaitu
-1.700 < 2.019. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability ~ report  pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2014 — 2017.

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
aktivitas perusahaan memiliki nilai thiung < tiael
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yaitu 0.479 < 2.019. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report  pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2014 — 2017.

6. Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa
kepemilikan manajerial memiliki nilai thiwng < tiabel
yaitu 0.902 < 2.019. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability ~ report  pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2014 — 2017.

7. Profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan, aktivitas perusahaan, dan kepemilikan
manajerial secara secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan sustainability
report di perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
tingkat siginfikansi sebesar 0.023 serta nilai Fpiwng >
Fuber Yaitu 2.774 > 2.23. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan, aktivitas perusahaan, dan
kepemilikan manajerial secara secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report.

5.2. Keterbatasan

Beberapa  keterbatasan

adalah:

dalam penelitian ini

1. Periode pengamatan yang tidak terlalu lama yakni
hanya 4 tahun. Diharapkan kepada peneliti
selanjutnya dapat menambah periode pengamatan
agar didapati hasil yang lebih akurat.

2. Banyak faktor-faktor lain yang memengaruhi
kualitas pengungkapan sustainability report yang

tidak dibahas dalam penelitian ini sehingga
diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel-variabel lain yang dapat

memengaruhi kualitas pengungkapan sustainability
report perusahaan.

5.3. Saran

Setelah melakukan penelitian ini maka penulis
dapat memberikan saran yang yang dapat dijadikan
bahan masukan atau pertimbangan bagi pihak — pihak
yang berkepentingan sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kondisi
dari karakteristik perusahaan yang dalam penelitian
ini terdiri atas variabel profitabilitas, likuiditas,
leverage, aktivitas perusahaan dan  ukuran
perusahaan. Karena baik buruknya nilai dari
variabel-variabel ini akan berdampak kepada
keinginan perusahaan dalam mengungkapkan
sustainability report di perusahaannya.

2. Perusahaan yang telah menerbitkan sustainability
report diharapkan untuk mau berkomitmen secara
terus-menerus  dalam  menerapkan  praktik
pengungkapan  sustainability  report dengan
menghubungkan praktik keberlanjutan dalam model
bisnis dan keputusan-keputusan yang diambil
perusahaan.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat
menambah periode waktu penelitian serta variabel-
variabel lain yang belum termuat didalam penelitian
ini. Penambahan periode serta variabel-variabel lain
dilakukan agar menghasilkan kajian yang lebih
akurat dan sempurna dibandingkan penelitian
sebelumnya.
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